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2.1 Kajian Teori

BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1.1 Pengertian Kreativitas
Istilah kreativitas ditinjau dari etimologi yang berasal dari bahasa inggris “create” yang berarti “mincipta”. Jadi, menurut Tim penyusun Kamus Pusat Pengembangan bahasa mengartikan bahwa kreativitas ialah kemampuan untuk mencipta. Krativitas sangat penting dimiliki seseorang karena dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam diri dengan mengeluarkan ide-ide gagasan baru serta dapat menciptakan suatu produk maupun karya. Tentunya orang yang berkreativitas tinggi termasuk orang yang kraetif. Kreativitas merupakan suatu kemampuan, proses berkreasi, pertimbangan-pertimbangan yang mempengaruhi perilaku dan menghasilkan kebaruan. Kebaruan disini dapat dipahami sebagai sebuah nilai baru, baik berupa produk, gagasan praktis ide artinya dalam katagori pengertian ini kreativitas berangkat dari individu.
Menurut Pendapat para ahli dalam (Nurani, Yuliani dkk, 2020:2) pengertian kreativitas sangat beragam-ragam diantaranya yaitu:
a. Menurut Santrock (2001:327) berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang baru dan tidak biasa, serta melahirkan suatu solusi unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi.
b. Menurut Mayesky (1999:9) menyatakan bahwa kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak, atau menciptakan sesuatu yang orisinal dan berguna bagi orang tersebut dan orang lain.

c. Menurut Gallagher dalam munandar (1999:5) menyatakan bahwa kreativitas berhubungan dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan belum ada sebelumnya.
d. Menurut Munandar (2004:19) mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada dan sudah dikenal sebelumnya. Hal itu seperti semua pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh selama hidupnya baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di lingkungan masyarakat.
e. Menurut Moustakas dalam munandar (1999:5) menyatakan bahwa kreativitas berhubungan dengan pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu, dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan orang lain.
Senada dengan ini, Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan, memadukan pemikiran dan imajinasi sehingga menghasilkan sesuatu yang bersifat original baik itu berupa ide-ide, kegiatan dan performa unik yang dapat menarik minat banyak orang atau sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan baru dalam upaya pemecahan masalah (Botty & Handoyo, 2018).
Sedangkan menurut Rachmawati dan Kurniati (Nurkhayati, 2017:89) kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya.

Menurut Guilford (Umamah & Andi, 2019) Ada Lima indikator berpikir kreatif, yaitu (1) kepekaan (problem sensitivity) adalah ketampilan mendeteksi, mengenali dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, situasi atau masalah. (2) kelancaran (fluency), adalah keterampilan untuk menghasilkan banyak gagasan. (3) keluwesan (flexibility) adalah keterampilan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah,
(4) keaslian (originality) adalah keterampilan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan orang. (5) eleborasi (elaboration) adalah keterampilan menambah suatu situasi atau masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang didalamnya terdapat berupa tabel, grafik, gambar, model dan kata-kata.
Menurut Munandar (1999) dalam (Harisuddin 2019) Indikator berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, orignality, dan elaboration.
Dalam kreativitas juga dijumpai adanya 4P, Menurut konsep atau pendekatan 4P, kreativitas merupakan suatu pendekatan yang melihat Kreativitas dari segi pribadi, pendorong (press), proses dan produk kreativitas. Dari segi pribadi menunjukkan bahwa kreativitas dimiliki setiap orang namun dalam kadar yang berbeda-beda. Sebagai pendorong (press) diartikan bahwasanya lingkungan memiliki adil dalam memberikan rangsangan agar kreativitas dapat terwujud.
Proses yakni sesuatu yang diperlukan, untuk melihat bagaimana suatu hasil kreatif dapat dicapai. Produk menunjukkan bahwa setiap hasil kreatif seseorang diharapkan dapat dinikmati oleh lingkungan dan yang terpenting bahwa hasil kreatif dapat dicapai. Produk menunjukkan bahwa setiap hari kreatif

seseorang diharapkan dapat dinikmati oleh lingkungan dan yang terpenting bahwa hasil kreatif seseorang juga harus bermakna bagi yang bersangkutan (Utami Munandar, 1999 & Rosemini, 2000).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan dalam menciptakan sesuatu hal yang baru dengan ide gagasan yang dimilikinya.
2.1.1.1 Perkembangan Kreativitas Berdasarkan Usia Anak Sekolah Dasar
Tahap Operasional Konkrit (7 – 11 Tahun)

Faktor-faktor yang memungkinkan berkembangnya kreativitas yaitu:

a. Anak sudah mulai mampu untuk menampilkan operasi-operasi mental.

b. Sudah Mulai mampu berpikir logis dalam bentuk yang sederhana.

c. Sudah Mulai berkembang kemampuan dalam memelihara identitas- identitas diri.
d. Konsep tentang ruang sudah semakin meluas.

e. Sudah mampu dalam mengimajinasikan sesuatu, meskipun biasanya masih memerlukan bantuan objek-objek konkrit.
2.1.2 Indikator Kreativitas Siswa
Kreativitas memiliki indikator, ada bebrapa pendapat menurut para ahli tentang indikator kreativitas diantaranya, Menurut Sund (1975) dalam Slameto (2019:147) indikator kreativitas yaitu:
a. Hasrat keingintahuan yang cukup besar.

b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.

c. Panjang akal.

d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti.

e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.

f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.

g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas.

h. Berpikir Fleksibel.

i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban lebih banyak.
j. Kemampuan membuat analisis dan sitesis.

k. Memiliki semangat bertanya dan meneliti.

l. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik.

m. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas.

Sedangkan indikator kreativitas menurut Ayan (2002) dalam Rachmawati (2011:16) menambahkan di antaranya: Antusias, banyak akal, berpikiran terbuka, bersikap spontan, cakap, dinamis, giat dan rajin, idealis, ingin tahu, jenaka, kritis, mampu menyesuaikan diri, memecah belah, menjauhkan diri, orisinal/unik, pemurung, penuh daya cipta, penuh pengertian, selalu sibuk, sinis, sulit ditebak, tekun, toleran terhadap resiko, asertif, berlebihan, bersemangat, bingung, cerdas, fleksibel, gigih, impulsif, introver, keras kepala, linglung, mandiri, memiliki naluri petualang, mudah bergerak, pemberontak, pengamat, penuh humor, percaya diri, sensitif, skeptis, tegang dan tidak toleran.
Kemudian menurut Utami Munandar (2017:71) mengemukakan bahwa Indikator kreativitas antara lain yaitu:
a. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam

b. Sering mengajukan pertanyaan yang baik

c. Memberikan banyak gagasan/usul terhadap suatu masalah

d. Bebas dalam menyatakan pendapat

e. Mempunyai rasa keindahan yang dalam

f. Menonjol dalam salah satu bidang seni

g. Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang
h. Mempunyai rasa humor yang luas

i. Mempunyai daya imajinasi

j. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator Kreativitas yaitu 1) Memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, 2) Gigih,
3) Memberikan banyak gagasan / usul terhadap suatu masalah, 4) Percaya diri, 5) Tekun, 6) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, 7) dan Penuh daya cipta.
2.1.3 Teori Kreativitas Belajar Siswa di Sekolah Dasar
Dapat dijelaskan melalui beberapa teori, seperti berikut:

a. Teori Wallas

Menyatakan bahwa proses berpikir kreatif di bagi menjadi empat tahap, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, dan vertifikasi.
b. Teori Hurlock

Menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan, produk, atau komposisi baru yang sebelumnya tidak dikenal pembuatannya.

c. Teori Interpersonal

Menyatakan bahwa kreativitas dalam konteks lingkungan sosial, menekankan pentingnya nilai dan makn dari suatu karya kreatif.
Dengan memahami teori-teori ini, pendidik dapat merancang pendekatan yang lebih efektif untuk mendukung kreativitas siswa di sekolah dasar.
2.1.4 Model Pembelajaran
Pada dasarnya model dilihat sebagai usaha yang dilakukan guna untuk menyatakan sebuah teori yang terdapat sebuah persamaan dan perwakilan dari variabel-variabel yang terdapat didalamnya. Model juga diartikan sebagai desain dari suatu konsep yang dibuat secara khusus dengan melakukan beberapa langkah-langkah dari suatu kegiatan dengan teratur. Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu rangkaian proses belajar yang terlaksana dengan baik, guna membantu peserta didik. Pembelajaran merupakan rangkaian interaksi secara langsung (tatap muka) yang terjadi antara guru dengan peserta didik di kelas (Tayeb, 2017). Berdasarkan pemaparan yang ada, maka model pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyajikan suatu teori guna membantu peserta didik dalam terlibat dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Konsep model pembelajaran menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. (Harahap et al., 2021)
Model pembelajaran dapat berupa bahan-bahan pembelajaran, dan pembuatan rencana pembelajaran jangka Panjang (kurikulum) yang dirancang dan digambarkan guru untuk peserta didik di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang efisien dilakukan guru dalam praktik pembelajaran di kelas sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Model, perangkat, media dan alat bantu, serta alat evaluasi pembelajaran harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas (Mirdad, 2020).
Penerapan model pembelajaran melalui langkah-langkah atau cara yang dipakai sebagai acuan pembelajaran yang sistematis. Instrumen pembelajaran digunakan untuk mencapai atau mengukur kompetensi yang diharapkan dari peserta didik. Guru tidak asal menerapkan model pembelajaran yang digunakan, melainkan dengan sebuah analisis yang disesuaikan dengan kondisi kelas guna mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan guru juga menjadi faktor penting dalam menentukan model pembelajaran.
Model pembelajaran digambarkan dari sebuah kerangka konseptual terhadap langkah yang tersusun secara sistematis dalam pengorganisasian suatu sistem belajar guna mencapai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik dalam pengalaman belajarnya melalui pemanfaatan model pembelajaran akan menghasilkan aktivitas belajar yang efektif serta inovatif. Di kelas, guru akan mengarahkan rancangan atau gambaran dari model pembelajaran yang digunakan sebagai penyusun kurikulum dan menata pelajaran.

Penerapan model pembelajaran harus sesuai karena menjadi faktor utama dalam peningkatan prestasi belajar dari peserta didik. Tujuan dari pembelajaran yaitu membantu peserta didik memperoleh materi berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Maka dari itu, penggunaan model pembelajaran di kelas dengan mengolah bahan pembelajaran dari materi serta merancang aktivitas pelajaran yang menyenangkan (Magdalena et al., 2020).
Model pembelajaran berbasis projek (project based learning), adalah suatu model pembelajaran yang memfokuskan pada masalah sebagai kajian untuk ditemukan penyelesaiannya melalui projek. Model pembelajaran berbasis projek dalam pendidikan kewarganegaraan dikenal dengan praktek belajar kewarganegaraan berbasis projek atau dikenal juga dengan sebutan projek kewarganegaraan (project citizen).
2.1.4.1 Pembelajaran Berbasis Projek
Pembelajaran berbasis projek adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan projek atau kegiatan penerapan pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan secara integratif dan berkesinabungan. Pembelajaran berbasis projek dalam pendidikan kewarganegaraan (project citizen) merupakan salah satu model pembelajaran dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang memfokuskan pada projek atau kegiatan penerapan pengetahuan dan keterampilan kewarganegaraan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan karakter dan kewarganegaraan yang ada lingkungan sekitar peserta didik sebagai proses pembelajaran.

Projek ini melibatkan peserta didik, guru, sekolah, dan stakeholder yang lain untuk mengenali masalah-masalah karakter dan kewarganegaraan di sekitar lingkungan peserta didik, dan berupaya untuk menemukan penyelesaiannya. Selain itu, pembelajaran projek kewarganegaraan merupakan program pengajaran interdisipliner dan antardisiplin untuk mencari solusi terhadap masalah-masalah karakter dan kewarganegaraan di sekitar yang dihadirkan peserta didik di kelas.
2.1.4.2 Model Projek Citizen
Pembelajaran berbasis projek citizen, dalam pendidikan kewarganegaraan secara teoritik masuk dalam kelompok model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Pembelajaran project based learning adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan projek/kegiatan sebagai proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terintegrasi. Penekanan pembelajaran terletak pada aktivitas peserta didik untuk menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, mengaplikasikan, sampai dengan mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil projek dalam bentuk desain, sistem, model, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi/prakarya, prototype, dan lain-lain. Pendekatan ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok dalam menghasilkan produk nyata (Tim Direktorat Pembinaan SMP, 2017).
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan berbasis projek citizen merupakan program pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang dirancang

agar peserta didik mengenali masalah-masalah karakter dan kewarganegaraan di sekitarnya serta menemukan solusinya. Model ini juga memperkenalkan peserta didik dengan peran negara dan warganegara dalam penyelesaian masalah-masalah publik/ karakter dan kewarganegaraan. Selain itu, pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan demokrasi menjadikan peserta didik belajar peran dan tanggung jawab mereka sebagai warganegara dalam proses pembuatan dan implementasi penyelesaian masalah karakter dan kewarganegaraan tersebut (Nancy, 2001, hal. 168).
Pembelajaran berbasis projek dalam pendidikan kewarganegaraan projek citizen merupakan model pembelajaran yang menggunakan projek sebagai langkah awal dalam mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan kewarganegaraan baru berdasarkan pengalaman nyata. Projek citizen dilakukan secara sistematik yang mengikutsertakan peserta didik dalam pembelajaran sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui investigasi dalam perancangan produk. Projek kewarganegaraan (project citizen) merupakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam pendidikan kewarganegaraan, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pelaksanaan pembelajaran berbasis projek citizen memberi kesempatan peserta didik berpikir kritis dan mampu mengembangkan kreativitasnya melalui pengembangan inisiatif untuk menghasilkan produk yang akan dipergunakan sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah nyata yang sifatnya kontekstual.
(Ellis, 2010, hal. 225) tentang model pembelajaran pendidikan kewarganegaraan,  menyatakan  bahwa  sifat  dari  pembelajaran  pendidikan

kewarganegaran adalah pembelajaran partisipatif. Projek kewarganegaraan (project citizen) memungkinkan terjadinya partisipasi peserta didik dalam penyelesaian berbagai permasalahan karakter dan kewarganegaraan yang ada di sekitar lingkungan kehidupannya. Alasan utama dari model pembelajaran berbasis projek dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai bentuk pembelajaran aktif dan suatu peluang bagi para peserta didik untuk bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri (Breslin, 2007, hal. 114).
2.1.4.3 Manfaat Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Manfaat pembelajaran berbasis projek dalam pendidikan kewarganegaraan (project citizen) adalah membantu para peserta didik untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan kewarganegaraan, termasuk dalam hal riset (meneliti), analisis, dan presentasi. Kecakapan meneliti, misalnya, ditampilkan dalam membuat kuesioner, melakukan wawancara dan survei, penggunaan perpustakaan, dan mencari sumber belajar di internet. Kecakapan menganalisis antara lain diwujudkan dalam hal menafsirkan bukti-bukti (data), penggunaan statistik, mengakui bias, menyimpulkan temuan-temuan, dan pembuatan rekomendasi. Kecakapan presentasi (penyajian), antara lain ditampilkan dalam laporan tertulis, pidato publik, pembuatan handouts, penyiapan sajian dalam media sosial (Breslin, 2007, hal. 114).
2.1.4.4 Implementasi Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Implementasi pembelajaran berbasis projek dalam pendidikan kewarganegaraan (project citizen) memiliki tujuan untuk; (1) memperoleh pengetahuan  dan  ketrampilan baru dalam  pembelajaran;  (2) meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah karakter dan kewarganegaraan; (3) membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah projek yang kompleks dengan hasil produk nyata; (4) mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas/projek, dan (5) meningkatkan kolaborasi peserta didik.
2.1.4.5 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Karakteristik pembelajaran pendidikan kewarganegaraan berbasis projek (project citizen) sebagai berikut: (1) peserta didik sebagai pusat kegiatan pembelajaran; (2) berbasis pada masalah kewarganegaraan kontekstual untuk ditemukan pemecahannya; solving a real-world problem; (3) proses pembelajaran berlangsung dalam kurun waktu tertentu, bahkan bisa dalam satu semester; (4) peserta didik terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah dalam bentuk suatu projek; (5) peserta didik aktif dalam hal membuat keputusan, mengidentikasi masalah, merancang solusi, merancang proses pemecahan masalah, bertanggung jawab mencari dan mengelola informasi, merefleksikan apa yang dilakukan, dan menyampaikan laporan pada publik; (6) fokus proyek selaras dengan tujuan pembelajaran sebagaimana dalam kurikulum; (7) bersifat interdisipliner, dan terintegrasi dengan dunia nyata, issues and practices; (8) penggunaan strategi pembelajaran bervariasi guna mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran; (9) evaluasi dilakukan secara kontinu dan berkesinambungan; (10) hasil akhir berupa produk; dan (11) proses dan produk dari projek kewarganegaraan (project citizen) disajikan di hadapan publik dalam bentuk showcase, offline serta secara online. (Rochmadi, 2020)

2.1.4.6 Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran kewarganegaraan berbasis projek citizen adalah sebagai berikut; (1) penentuan projek; (2) perancangan langkah-langkah penyelesaian projek; (3) penyusunan jadwal pelaksanaan projek; (4) penyelesaian projek dengan fasilitasi dan monitoring guru; (5) penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil projek, dan (6) evaluasi dan hasil projek. (Rochmadi, 2020)
Tabel 2.1
Langkah-langkah pembelajaran kewarganegaraan berbasis projek (Project Citizen) menurut (Rochmadi, 2020) meliputi:
	No
	Langkah
	Kegiatan

	1.
	Penentuan Projek
	· peserta didik mengidentifikasi masalah karakter dan kewarganegaraan yang kontekstual, yang ada di sekitarnya; dan dirumuskan sebagai masalah yang akan ditemukan penyelesaiaanya.
· peserta didik mengumpulkan data; melakukan pengamatan dan wawancara dengan beragam sumber belajar.
· guru mengidentifikasi kesesuaian tujuan pembelajaran dengan masalah yang ditemukan.
· peserta didik bersama guru menentukan tema/topik projek.
· peserta didik memilih/menentukan projek yang akan dikerjakannya baik secara kelompok ataupun mandiri.
· peserta didik memilih tema/topik projek, serta menentukan target/produk yang dihasilkan (laporan, sistem, rancangan karya seni, atau karya keterampilan, dan sebagainya) sesuai dengan karakteristik permasalahan.
· penentuan produk disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan sumber belajar/bahan/alat yang tersedia.




	2.
	Perancangan langkah-langkah penyelesaian projek
	· peserta didik dengan pendampingan guru merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian projek.
· kegiatan perancangan projek ini berisi perumusan tujuan dan hasil yang diharapkan, pemilihan aktivitas dan langkah- langkah untuk penyelesaian projek, perencanaan dan penentuan sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian projek, dan pola kerja sama antar anggota kelompok, serta kerjasama dengan pihak lain.
· peserta didik menentukan penjadwalan pengerjaan proyek, dan melakukan aktivitas persiapan pelaksanaan projek.
· peserta didik mengidentifikasi bagian-bagian produk yang akan dihasilkan dan langkah-langkah serta teknik untuk menyelesaikan bagian-bagian tersebut sampai dicapai produk akhir.

	3.
	Penyusunan jadwal pelaksanaan projek
	· peserta didik dengan pendampingan guru melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya.
· peserta didik dengan pendampingan guru melakukan koordinasi dan distribusi tanggungjawab kepada anggota kelompok dalam penyelesaian projek.
· peserta didik menyusun tahap-tahap pelaksanaan projek dengan mempertimbangkan kompleksitas langkah-langkah
dan teknik penyelesaian produk.

	4.
	Penyelesaian projek
	· peserta didik dengan pendampingan guru mencari atau mengumpulkan data/material untuk penyelesaian projek.
· peserta didik dengan pendampingan guru mengolahnya untuk mewujudkan bagian demi bagian sampai terselesaikan projek.
· peserta didik dengan pendampingan guru bisa menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam penyelesaian projek.
· peserta didik dengan pendampingan guru melaksanakan berbagai kegiatan untuk penyelesaian projek.
· peserta didik dengan pendampingan guru melaksanakan berbagai kegiatan evaluasi terhadap berbagai kegiatan untuk
penyelesaian projek.

	5.
	Penyelesaian laporan	dan presentasi/publikasi hasil projek
	· .peserta didik dengan pendampingan guru menyusun laporan projek.
· .peserta didik dengan pendampingan guru menyusun laporan projek untuk projek dipresentasikan/dipublikasikan.
· .hasil projek dalam bentuk produk, dipresentasikan dan/atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk presentasi, publikasi (dapat dilakukan di majalah dinding atau internet), dan pameran
produk pembelajaran dalam bentuk showcase atau pameran.

	6.
	Evaluasi proses dan hasil projek
	· guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil projek.





Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Projek Citizen yaitu dengan menentukan Projek tersebut meliputi kegiatan investigasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hingga publikasinya (proses dan produk).
Jadi dengan demikian, dalam penilaian pembelajaran berbasis projek kewarganegaraan (project citizen) terdapat penilaian aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Teachers should investigate and experiment with multi-model strategies for assessing their students' learning skills (Hernandez, 2016).
Penilaian dalam pembelajaran berbasis proyek kewarganegaraan (project citizen) dapat digunakan untuk mengidentifikasi pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan, kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan mengkomunikasikan, serta kemampuan mempublikasikan suatu hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
2.1.4.7 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Kelebihan atau keunggulan pembelajaran project citizen menurut CCE dan Winataputra (2007: 31), yaitu sebagai berikut: 1) Memungkinkan siswa terhubung dengan peristiwa dan masalah dunia nyata; 2) Memungkinkan siswa mengintegrasikan berbagai konsep dan ide-ide terkait; 3) Mendorong siswa dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu; 4) Mendorong siswa belajar untuk bekerja sama dengan rekan-rekan dalam suatu kelompok; 5) Memungkinkan siswa mengevaluasi kemajuan mereka sendiri

melalui penilaian diri; 6) Memungkinkan siswa berhubungan dengan kegiatan penilaian untuk kegiatan pembelajaran; 7) Memungkinkan siswa memanfaatkan dari keterlibatan orang tua dan anggota masyarakat lainnya.
Sedangkan menurut Fachrudin dan Rohman (2013: 4) menyatakan bahwa “kelemahan Project Citizen adalah sebagai berikut: 1) Waktu yang digunakan pada pelaksanaan model Project Citizen memerlukan waktu ideal 4-6 minggu; 2) Membutuhkan biaya; 3) Membutuhkan kesiapan guru.”
Kelebihan model pembelajaran project citizen, antara lain: a) Kelebihan model pembelajaran project citizen : 1). Dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta didik dari waktu ke waktu berdasarkan feed- back dan refleksi diri, 2). Mengajak peserta didik untuk belajar bertanggung jawab terhadap apa yang mereka telah kerjakan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka implementasi program pembelajaran, 3). Meningkatkan peran peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan 4). Membantu guru mengklasifikasi dan mengidentifikasi program pembelajaran. (Jayadin Ilham & Agaman, 2023)
Kekurangan project citizen anatara lain: 1). Membutuhkan waktu dan kerja ekstra, dan 2). Analisis terhadap pembelajaran project citizen masih relatif baru sehingga masih banyak guru, orang tua, dan peserta didik yang belum mengetahui dan memahami. (Jayadin Ilham & Agaman, 2023)
2.1.4.8 Mengatasi Kelemahan Pembelajaran Berbasis Projek Citizen
Dalam mengatasi kelemahan pembelajaran Berbasis Projek Citizen tersebut, dapat diatas dengan melakukan dibawah ini.

1. Memberikan	tutor	feedback	selama	proses	pembelajaran	untuk memberikan arahan dan meminimalisir kelemahan.
2. Membuat jadwal pengerjaan yang terstruktur agar siswa lebih disiplin dan bertanggung jawab.
3. Memulai pembelajaran dengan menanyakan permasalahan kepada murid di kelas.
4. Memilih masalah yang akan menjadi bahan kajian kelas dengan musyawarah atau mufakat dengan suara terbanyak.
2.1.5 Materi Membangun Jati Diri Dalam Kebhinekaan
Keberagaman Budaya tampak pada keberagaman Bahasa daerah, rumah erah, rumah adat, kesenian, upacara adat, makanan, kain dan senjata kesenian, upacara adat, makanan, kain dan senjata tradisional.
1. Bahasa Daerah Setiap daerah memiliki Bahasa daerah yang berbeda.

Bahasa daerah merupakan Bahasa pergaulan sehari-hari di suatu daerah tertentu. Beberapa bahasa daerah yang ada yaitu bahasa Jawa, Sunda, Bugis, Sasak, Banjar, Betawi, dll. Bahasa daerah perlu dijaga kelestariannya.
2. Rumah adat Bentuk rumah adat mencerminkan identitas suku bangsa tertentu. Di bawah ini beberapa contoh rumah adat suatu daerah.
a. Sumatera Barat - Rumah Gadang	b. Sumatera Selatan - Limas
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c. Jawa Tengah – Joglo	d. Jakarta – Kebaya
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e. Kalimatan Barat – Panjang	f. Papua - Honai
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3. Kesenian daerah meliputi beberapa unsur misalnya seni tari, suara, musik, pertunjukan, sastra, dan karya.
4. Upacara adat istiadat adalah kebiasaan kebiasaan yang dilakukan turun- temurun oleh suatu masyarakat.
5. Makanan Tradisional Beberapa contoh makanan khas dari berbagai Beberapa contoh makanan khas dari berbagai daerah:
a. Aceh-Mi aceh

b. Sumatera Utara-Bika Ambon

c. Sumatera Barat-Rendang

d. Sumatera Selatan-Pempek

e. DKI Jakarta-Kerak telor

f. Jawa Barat-Karedok

g. Jawa Tengah-Garang Asem

h. Yogyakarta-Gudeg

i. Sulawesi Selatan-Coto Makassar

j. Sulawesi Utara-Bubur Manado

k. Papua-Papeda

6. Kain tradisional Indonesia juga kaya akan kain tradisional. Hampir seluruh suku bangsa memilki ragam kain yang sangat unik.
7. Senjata tradisional Dahulu senjata tradisional digunakan untuk perkakas, berburu dan berperang.
8. Suku Bangsa Suku adalah golongan manusia yang berdiam diri turun temurun yang terikat oleh kesatuan bahasa. Berikut ini beberapa contoh suku bangsa di Indonesia berdasarkan Pulau tempat tinggalnya.
a. Pulau Sumatera Suku Batak, Suku Gayo, Suku Minang, dll

b. Pulau Jawa Suku Jawa, Suku Sunda, Suku Baduy, dll

c. Pulau Kalimantan Suku Dayak, Suku Banjar, Suku Suluk dll

d. Pulau Sulawesi Suku Bugis, Suku Toraja, Suku Mamuju, dll

e. Pulau Papua Suku Asmat, Biak, Bantuni, dll

2.2 Penelitian Relavan
Beberapa penelitian yang dilakukan terkait model pembelajaran project citizen antara lain :
	No
	Nama Penulis
dan Tahun
	Judul
	Hasil Penelitian

	1
	Muhammad Moda	Adha (2015)
	Pengembangan Karekter	Siswa
Melalui	Model Pembelajaran Project Citizen pada Mata Pelajaran PPKn
	Menyimpulkan bahwa model yang digunakan	yaitu	model pembelajaran project citizen bisa memberikan		peningkatkan karakter pada siswa dalam hal keterampilan berpikir kritis, kreativitas    kolaborasi    dan
komunikasi.  Selain  itu,  model




	
	
	
	pembelajaran project citizen positif juga dapat membantu siswa memahami teori kewarganegaraan. Kemudian model pembelajaran project citizen ini bisa digunakan sebagai alternatif dalam pengembangan  karakter  siswa
pada mata pelajaran PPKn.

	2
	Martini (2018)
	Pengaruh	Model
Project			Citizen Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis	Siswa		Pada Mata		Pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan
	Menyimpulkan bahwa penelitian ini menganalisis pengaruh model Project Citizen terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

	4
	Ulfah	dan Hamid (2017)
	Penerapan Model Project Citizen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata	Pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan
	Menyimpulkan bahwa yang menganalisis penerapan model Project	Citizen	untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

	3
	Adha (2018)
	Pembelajaran Project Citizen Berfungsi untuk Memberikan Motivasi Belajar Kepada Siswa
	Menyimpulkan bahwa yang menganalisis pembelajaran project citizen	berfungsi	untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa melalui "fun learning" dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa baik di dalam
dan di luar kelas.

	4
	Ahmadin (2023)
	Penerapan Model Pembelajaran Project Citizen pada mata pelajaran	PPKn Untuk Meningkatkan Civic Disposition Peserta Didik di Kelas   V   SDN
Taloyon Kecamatan Pagiman
	menyimpulkan bahwa Civic Disposition peserta didik di kelas V SD Negeri Taloyon Kecamatan pagimana mengalami peningkatan dan Nilai rata-rata hasil belajar pada akhir siklus juga ikut mengalami peningkatan dari (75,62) untuk nilai rata-rata siklus
I menjadi (79,5) untuk nilai rata- rata siklus II.

	5
	Faridhotul Alfiyah
Mukhlisotin
	Pengaruh	Model Pembelajaran Project
Citizen	Terhadap
	Model	pembelajaran	project citizen		berpengaruh		secara
signifikan	terhadap	kemampuan




	
	(2021-2022)
	Kemampuan Berpikir Kristis	Siswa	pada Mata		Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Siswa mengalami perubahan ke arah yang lebih baik setelah    penerapan    model
pembelajaran project citizen.



2.3 Kerangka Bepikir
Kurikulum merdeka belajar memberi keleluasaan bagi pendidik untuk menggunakan dan menetapkan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran yang sering diterapkan pada abad ke 21 adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), dimana model pembelajaran ini menitik beratkan pada kemampuan dan keterampilan peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan tantangan serta kolaborasi baik melalui bekerja sama dalam sebuah kelompok atau secara mandiri. Dalam pelaksaanan pembelajaran pada abad 21. Pembelajaran abad 21 ini menuntut berfokus pada siswa (student center) dengan harapan siswa harus mempunyai keterampilan Abad 21 seperti 4 C yang merupakan singkatan dari Critical Thinking atau berpikir kritis, Collaboration atau kemampuan bekerjasama dengan baik, Communication atau kemampuan berkomunikasi, dan Creativity atau kreativitas sehingga dalam proses pembelajaran guru harus mendorong siswa agar memiliki keterampilan 4 C.
Tentunya kreativitas sangat penting dalam proses belajar mengajar. Siswa diharapkan mempunyai kreativitas yang tinggi. Disamping itu, Guru juga sangat berperan penting dalam mendorong kreativitas siswanya. Kreativitas adalah suatu kemampuan dalam menciptakan sesuatu hal yang baru dengan ide gagasan yang dimilikinya.

Model pembelajaran Project Citizen sangat bermanfaat baik untuk guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran terutama peningkatan terhadap prestasi belajar dan penumbuhan karakter peserta didik melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Kreativitas adalah suatu kemampuan dalam menciptakan sesuatu hal yang baru dengan ide gagasan yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut di bawah ini dapat digambarkan kerangka berpikir, sebagai berikut:Pembelajaran yang dilakukan
masih berpusat pada guru
Model Pembelajaran
Menggunakan Project Citizen
Peningkatan Kreativitas Siswa
Kreativitas Siswa Rendah



















Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu kreativitas siswa masih rendah dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru (teacher- centered). Oleh karena itu dibutuhkan solusi untuk memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan model Project Citizen.
Dengan penggunaan model project citizen ini tentunya dapat meningkatkan kreativitas siswa. Karena dalam model ini siswa diajak untuk aktif

berpartisipasi dalam mengatasi masalah nyata, yang terlibat dengan projeknya sehingga siswa mengungkapkan ide gagasannya, mencari tahu informasi dan mengumpulkan sebanyaknya sehingga mendapatkan solusi dari permasalahan dan hasil akhirnya membuat suatu produk yang bernilai.
2.4 Hipotesis Tindakan
Sugiyono (2020:59) menjelaskan bahwa, hipotensis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian masalah yang didasarkan atas teori yang relevan.
Hipotesis adalah dugaan sementara dari hasil penelitian. Dugaan sementara hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran project citizen dapat secara signifikan meningkatkan kreativitas siswa. Penerapan model pembelajaran projek citizen dalam pendidikan pancasila bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai pancasila melalui projek yang relevan. Melalui pendekatan berbasis projek, siswa juga diharapkan dapat mengembangkan ide-ide inovatif dan solusi praktis terhadap masalah yang ada di lingkungan mereka. Berdasarkan teori-teori dan kerangka berpikir sebagaimana telah diuraikan diatas maka berikut ini dapat dijadikan hipotesis yang dirumuskan adapun hipotensis dalam penelitian ini ialah dengan kreativitas siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran projek citizen.
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